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ABSTRAK 

 

Patma Trijayanti. NIM. 1413102579. Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 

Universitas Widya Dharma Klaten. Skripsi. Eksperimentasi Pembelajaran 

Matematika dengan Model Pembelajaran REACT dan PMRI Ditinjau dari 

Intelegensi Logis Matematis Siswa.  

Tujuan dari penelitian ini, yaitu: (1) untuk mengetahui perbedaan prestasi 

belajar ditinjau dari model pembelajaran REACT dan PMRI, (2) mengetahui 

perbedaan prestasi belajar matematika ditinjau dari intelegensi logis matematis 

siswa, dan (3) Mengetahui interaksi antara model pembelajaran dengan tingkat 

intelegensi logis matematis terhadap prestasi belajar siswa.  

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan desain 

eksperimen semu. Pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 2 

Tulung, Klaten. Melalui teknik cluster random sampling diperoleh dua kelas 

eksperimen, yang masing-masing kelas diberi perlakuan dengan model 

pembelajaran REACT dan PMRI. Dari masing-masing kelas tersebut, diperoleh 

data kuantitatif yang diolah menggunakan analisis variansi dua jalan sel tak sama. 

Berdasarkan hasil analisis diperoleh kesimpulan, yaitu: (1) terdapat 

perbedaan prestasi belajar matematika ditinjau dari model pembelajaran REACT 

dan PMRI. Perbedaan tersebut menunjukkan model pembelajaran REACT lebih 

baik dibanding model pembelajaran PMRI; (2) terdapat perbedaan prestasi belajar 

matematika ditinjau dari intelegensi logis matematis siswa. Dengan hasil tingkat 

intelegensi logis matematis sedang lebih baik dari intelegensi logis matematis 

rendah, dan tingkat intelegensi logis matematis tinggi lebih baik dibanding sedang 

maupun intelegensi logis matematis rendah; dan (3) tidak ada interaksi model 

pembelajaran dan intelegensi logis matematis terhadap prestasi belajar matematika.  

 

Kata Kunci: REACT, PMRI, intelegensi logis matematis, prestasi belajar, dan 

model pembelajaran.  
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ABSTRACT 

 

Patma Trijayanti. NIM. 1413102579. Faculty of Teacher Training and 

Education, Widya Dharma University of Klaten. Essay. Experimentation of 

Mathematics Learning with REACT and PMRI Learning Model Viewed from 

Student Logical Mathematical Intelligence. 

The purpose of this study, that’s: (1) to know the difference in learning 

achievement in terms of learning models REACT and PMRI. (2) to know the 

difference of mathematics learning achievement in terms of students' mathematical 

logical intelligence. (3) to know the interaction between the learning model with 

the level of mathematical logical intelligence to student's learning achievement. 

This research has a kind of quantitative experimental design. The 

implementation of this research is carried out in SMP Negeri 2 Tulung, Klaten. 

Trough rundom cluster sampling technique obtained two class is given a 

recognition with REACT and PMRI learning models. Each of these classes, the 

quantitative obtained were processed using a variance analysis of two different cell 

paths. 

Based on the analysis result obtained conclusion, that’s: (1) there is 

difference of mathematics learning achievement in terms of learning model REACT 

and PMRI. The difference shows the REACT learning model is better than the PMRI 

learning model; (2) there are differences in mathematics learning achievement in 

terms of students' mathematical logical intelligence. With the result the level of 

mathematical logical intelligence is better than mathematical logical intelligence 

low, and the level of high mathematical logical intelligence is better than medium 

as well mathematical logical intelligence low; and (3) there is no interaction 

between learning model and mathematical logical intelligence on mathematics 

learning achievement.  

 

Keywords: REACT, PMRI, logical mathematical intelligence, learning 

achievement, and learning model.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Matematika merupakan bidang studi yang mempunyai peran penting dalam 

dunia pendidikan maupun keseharian serta menjadi salah satu dasar untuk 

berkembangnya ilmu sains, perdagangan dan teknologi. Sebagai bukti pentingnya 

matematika, hampir di semua jenjang pendidikan sekolah harus diajarkan 

matematika. Menurut Permen No. 22 Tahun 2006, mata pelajaran matematika perlu 

diberikan kepada semua peserta didik mulai dari sekolah dasar untuk membekali 

peserta didik dengan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan 

kreatif, serta kemampuan bekerjasama (Soviawati, 2011).  

Matematika sangatlah penting dalam dunia pendidikan maupun keseharian, 

akan tetapi berdasarkan survei bahwa prestasi belajar matematika di Indonesia 

masih tergolong rendah. Seperti  yang dikutip Krisiandi (dalam seminar 

Rahmawati, Kompas.com: 2016) jika dilihat hasil tes Trends in International 

Mathematics and Science Study (TIMSS) 2015 yang dikoordinir oleh The 

International for Evaluation of Education Achievement (IEA) tentang kemampuan 

Matematika dan Sains siswa usia 9-13 tahun menempatkan Indonesia pada 

peringkat ke-45 dari 50 negara peserta tentang penguasaan Matematika dan 

peringkat ke-36 penguasaan Sains dari 48 negara peserta dengan skor  397. 

Rendahnya prestasi belajar matematika menunjukkan sulitnya siswa dalam 

mempelajari matematika termasuk juga dalam intelegensi logis matematis masih 

rendah. Rendahnya intelegensi logis matematis siswa merupakan masalah utama 

dalam pendidikan matematika indonesia. Menurut Saifullah (2008: 43) menyatakan 
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bahwa kecerdasan logis matematis adalah kemampuan untuk menangani bilangan, 

pengkategorian, penghitungan dan pemikiran logis dan ilmiah. Sehingga 

intelegensi logis matematis sangatlah penting dalam kesuksesan model 

pembelajaran dan berperan dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, hasil belajar 

matematika dapat ditinjau dari intelegensi logis matematis yang memberikan 

kontribusi 62,6%  (Jayantika: 2013). Dengan kata lain intelegensi logis matematis 

juga dapat mempengaruhi model pembelajaran. 

Menurut Campbell (2006: 41) selama 2 dekade terakhir, banyak laporan dan 

dan lembaga-lembaga akademis, yang disebut sebagai bentuk dari pembelajaran 

matematika (mathematics instruction). Dewan Nasional Guru-Guru Matematika 

(Amerika Serikat) merekomendasikan bahwa pembelajaran matematika 

menekankan kesadaran apresiasi pada aturan matematika di masyarakat, 

kemampuan untuk berargumen dan berkomunikasi secara matematis, untuk 

memecahkan masalah, dan menerapkan matematika pada kehidupan pada siswa 

sehari-hari. 

Menurut Susandi dan Widyawati (2017) gaya kognitif siswa dapat 

dikelompokkan menjadi dua kelompok, yaitu FI (Field Independent) dan FD (Field 

Dependent). Siswa yang memiliki gaya FI cenderung memiliki proses berfikir 

konseptual. Demikian juga siswa yang memiliki gaya kognitif FD memiliki proses 

pemikiran konseptual. Proses pemikiran konseptual adalah proses berpikir yang 

memecahkan masalah dengan menggunakan konsep yang sudah dimiliki. Jadi 

siswa akan lebih mudah memecahkan suatu masalah, apabila siswa sudah memiliki 

atau mendapatkan suatu konsep pemecahan masalah logika matematika. 
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Selain prestasi belajar yang dipengaruhi oleh intelegensi logis matematis, 

masih terdapat faktor lain. Faktor tersebut seperti halnya metode pembelajaran. 

Berdasarkan hasil survei di SMP Negeri 2 Tulung, Klaten dengan menggunakan 

metode wawancara langsung, yaitu wawancara dilakukan kepada siswa. Hasil 

observasi menunjukkan, masih terdapat anggapan siswa bahwa matematika adalah 

ilmu yang sulit dan membosankan. Anggapan siswa tersbut, karena karakteristik 

matematika dengan model tradisional yaitu menggunakan metode ceramah, siswa 

hanya mendengarkan penjelasan guru tanpa adanya aktivitas timbal balik dari 

siswa. Selain itu, siswa sesampainya di rumah, siswa tersebut telah lupa dengan apa 

yang dijelaskan oleh guru di sekolah tadi. Karena matematika adalah ilmu yang 

abstrak maka dalam menjelaskan tidak cukup menggunakan metode ceramah saja. 

Siswa harus diikut sertakan dalam proses pembelajaran untuk mengkonstruksi 

pemikiran sendiri pada penjelasan matematika. Observasi juga dilakukan dengan 

metode wawancara tidak langsung, yaitu melalui guru pengajar matematika di SMP 

Negeri 2 Tulung, Klaten. Diperoleh hasil wawancara, bahwa penggunaan metode 

ceramah dalam pembelajaran matematika membuat siswa jenuh atau bosan. Selain 

itu, dengan metode ceramah pemahaman siswa pada matematika rendah. 

Hasil observasi di SMP Negeri 2 Tulung, Klaten, menunjukkan bahwa 

prestasi belajar dipengaruhi oleh model pembelajaran. Model pembelajaran 

mengarahkan kita dalam mendesain pembelajaran untuk membantu siswa 

sedemikian rupa sehingga tujuan pendidikan tercapai (Joyce dalam Trianto, 2009: 

22). Model pembelajaran yang berkembang saat ini sangatlah banyak, diantaranya 

seperti problem basic learning, discoveri learning, problem solving, MMP, 

REACT, PMRI, cooperatif learning, dan diskusi kelas. 
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REACT dapat disebut juga Relating, Experiencing, Applying, Cooperating 

and Transfering. Model pembelajaran REACT bernaung di bawah paham 

pembelajaran konstruktivisme yang menekankan bahwa pengetahuan dibangun 

dalam pikiran siswa dan model pembelajaran ini menekankan kebermaknaan 

belajar (Slamet, 2013). Kebermaknaan belajar yang dibangun dalam pikiran siswa 

memungkinkan memudahkan siswa dalam mempelajari matematika terutama 

dalam hal membentuk konsep. Sehingga perlunya penelitian untuk mengetahui 

pengaruh model pembelajaran REACT terhadap prestasi belajar yang ditinjau dari 

intelegensi logis matematis. 

Selain REACT, model pembelajaran yang berbasis realitas dan pengalaman 

siswa, serta diharapkan mampu meningkatkan intelegensi logis matematis, yaitu 

model pembelajaran PMRI. PMRI merupakan kepanjangan dari Pendidikan 

Matematika Realistik Indonesia. PMRI adalah suatu model pembelajaran yang 

menempatkan realitas dan pengalaman siswa sebagai titik awal pembelajaran di 

mana siswa diberi kesempatan untuk mengkonstruksi sendiri pengetahuan 

matematika formalnya melalui masalah–masalah realitas yang ada (Pitaloka, 2013). 

Dengan mengkontruksi sendiri pengetahuan matematikanya dimungkinkan siswa 

lebih mendalam dalam belajar dan menguasai materi pembelajaran. Sehingga 

perlunya penelitian untukmengetahui pengaruh model pembelajaran PMRI 

terhadap prestasi belajar yang ditinjau dari intelegensi logis matematis. 

Berdasarkan uraian yang ada, dalam penelitian ini peneliti mengangkat judul 

eksperimentasi pembelajaran matematika dengan model pembelajaran Relating, 

Experiencing, Applying, Cooperating, and Transfering (REACT) dan Pendidikan 
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Matematika Realistik Indonesia (PMRI) ditinjau dari kemampuan intelegensi logis 

matematis. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan tersebut maka 

dapat diidentifikasi masalah yang terkait dengan penelitian ini diantaranya. 

1. Pencapaian prestasi belajar matematika belum sesuai harapan. 

2. Adanya kemungkinan kurang tepatnya model pembelajaran mempengaruhi 

siswa dalam menguasai materi pembelajaran. 

3. Adanya kemungkinan perbedaan hasil belajar siswa disebabkan perbedaan 

tingkat intelegensi logis matematis. 

4. Hasil pembelajaran peserta didik yang dapat direalisasikan dalam kehidupan 

sehari-hari. 

C. Pembatasan Masalah 

Agar masalah yang dikaji lebih fokus dan terarah, maka peneliti membatasi 

masalah dalam penelitian ini sebagai berikut. 

1. Model pembelajaran yang digunakan yaitu model pembeajaran REACT dan 

PMRI. 

2. Intelegensi logis matematis siswa yang dibatasi pada kemampuan logika 

matematis. Kemudian intelegensi logis matematis dikategorikan dengan tiga 

tingkatan, yaitu dengan tingkat intelegensi logis matematis tinggi, sedang, dan 

rendah. 

3. Prestasi belajar matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Tulung, Klaten 

dibatasi pada pokok bahasan materi kubus dan balok. 
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D. Perumusan Masalah  

Dari identifikasi serta pembatasan masalah, maka dapat dirumuskan 

permasalahan sebagai berikut. 

1. Adakah perbedaan model pembelajaran REACT dan PMRI terhadap prestasi 

belajar siswa? 

2. Adakah pengaruh intelegensi logis matematis terhadap prestasi belajar siswa? 

3. Adakah interaksi model pembelajaran REACT dan PMRI dengan intelegensi 

logis matematis terhadap prestasi belajar siswa? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalahan, maka tujuan dari penelitian ekperimen 

ini yaitu. 

1. Untuk menganalisis perbedaan pengaruh model pembelajaran REACT dan 

PMRI terhadap prestasi belajar siswa. 

2. Untuk menganalisa pengaruh intelegensi logis matematis terhadap prestasi 

belajar siswa. 

3. Untuk mengetahui interaksi model pembelajaran REACT dan PMRI dengan 

intelegensi logis matematis terhadap prestasi belajar siswa. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan, dapat memberikan konstribusi kepada 

pembelajaran matematika utamanya  untuk meningkatkan prestasi belajar 

matematika. Kontribusi pembelajaran matematika dalam meningkatkan 

prestasi belajar tersebut, yaitu melalui model pembelajaran REACT dan PMRI. 
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2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi para pembaca, 

khususnya para guru dan calon guru serta siswa. Manfaat yang penulis 

harapkan adalah. 

a. Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan siswa untuk peningkatan kualitas 

belajar siswa terutama dalam intelegensi logis matematis.  

b. Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan guru untuk peningkatan kualitas 

layanan pembelajaran terutama pembelajaran matematika. 

c. Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sekolah untuk peningkatan kualitas 

pembinaan dalam pembelajaran. 
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4.  

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan pada 

bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh model pembelajaran REACT dan PMRI terhadap prestasi 

belajar matematika siswa. Hal ini didasarkan dari analisis variansi yang 

memutuskan H0A ditolak. Jika dilihat dari rata-rata nilai prestasi belajar 

matematika siswa yang dikenai model pembelajaran REACT lebih tinggi dari 

pada rata-rata nilai prestasi belajar siswa yang dikenai model pembelajaran 

PMRI. Disimpulkan bahwa pembelajaran matematika dengan model 

pembelajaran REACT lebih baik dari pada model pembelajaran PMRI. 

2. Terdapat pengaruh yang signifikan dari tingkat kemampuan komunikasi 

matematis terhadap prestasi belajar matematika siswa. Hal ini didasarkan hasil 

analisis variansi dua jalan sel tak sama dengan keputusan H0B ditolak. 

Selanjutnya dilakukan uji antar kolom, diperoleh hasil, yaitu tingkat 

intelegensi logis matematis tinggi lebih baik dari pada tingkat intelegensi logis 

matematis sedang maupun intelegensi logis matematis rendah. Sedangkan 

untuk tingkat intelegensi logis matematis sedang lebih baik dari pada tingkat 

intelegensi logis matematis rendah. 

3. Tidak ada efek kombinasi model pembelajaran dan tingkat intelegnsi logis 

matematis terhadap prestasi belajar matematika. Hal ini didasarkan hasil 

analisis data diperoleh H0A diterima. Sehingga tidak terdapat interaksi antara 
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model pembelajaran REACT dan PMRI dengan tingkat ingtelegensi logis 

matematis, yang berarti konsisten. 

Dalam penelitian ini, menyimpulkan bahwa model pembelajaran dan 

intelegensi logis matematis memberikan pengaruh terhadap prestasi belajar 

matematika. Akan tetapi tidak ada interaksi antara model pembelajaran dengan 

intelegensi logis matematis terhadap prestasi belajar matematika khsusnya pada 

materi pokok bangun ruang sisi datar (kubus dan balok). 

B. Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat dikemukakan implikasi secara 

teoritis dan praktis sebagai berikut: 

1. Implikasi teoritis 

a. Model pembelajaran matematika dapat menjadikan pembelajaran lebih 

efektif. Serta pemilihan model pembelajaran yang tepat dapat berpengaruh 

terhadap prestasi belajar siswa. Untuk pembelajaran matematika terdapat 

perbedaan antara penggunaan model pembelajaran REACT dan PMRI. 

Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa model pembelajaran REACT 

lebih baik daripada model pembelajaran PMRI pada tingkatan SMP 

khususnya materi bangun ruang sisi datar. 

b. Tingkat intelegensi logis matematis mempunyai pengaruh terhadap prestasi 

belajar matematika. Sebaiknya kemampuan komunikasi matematis siswa 

senantiasa ditumbuh kembangkan dalam berbagai kesempatan yang ada 

agar semakin meningkatkan prestasi belajar siswa. 

c. Tidak ada efek kombinasi antara penggunaan model pembelajaran 

matematika ditinjau dari tingkat intelegensi logis matematis terhadap 
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prestasi belajar matematika, akan tetapi diharapkan adanya kerjasama 

antara siswa dan guru untuk mencari solusi terbaik dalam proses belajar. 

2. Implikasi praktis 

Hasil penelitian tersebut dapat digunakan sebagai dasar penelitian yang 

akan datang bersama-sama antara guru, orang tua, dan siswa agar dapat 

meningkatkan prestasi belajar matematika siswa. 

C. Keterbatasan Penelitian 

Dalam penelitian ini, masih banyak keterbatasan yang belum bisa kami atasi, 

keterbatasan tersebut diantaranya: 

1. Masih kurang fokusnya siswa dalam pembelajaran. 

2. Kurangnya efektifitas waktu yang digunakan. 

3. Tingkat kejujuran siswa yang belum diketahui. 

4. Masih terdapat siswa yang kurang aktif selama proses pembelajaran. 

5. Keterbatasan waktu dan jadwal kegiatan belajar mengajar membuat peneliti 

hanya dapat melakukan penelitian pada subyek yang sedikit, sehingga perlu 

dilakukan penelitian pada subyek yang lebih banyak agar hasil penelitian lebih 

relevan. 

D. Saran 

Dalam penelitian ini, ada beberapa hal yang penulis sarankan, antara lain: 

1. Guru harus memilih model pembelajaran yang tepat dalam mengajar 

matematika, diantaranya menerapkan model pemeblajaran REACT dan PMRI 

sebagai alternatif pembelajaran. Pembelajaran melalui mode pembelajaran 

REACT dan PMRI lebih menarik perhatian siswa dan dapat membantu siswa 

membuat konsep sendiri memecahkan masalah. 
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2. Guru sebelum menentukan model pembelajaran, harus disesuaikan dengan 

kondisi siswa, kondisi sekolah, jam efektif belajar mengajar, dan sebagainya. 

3. Siswa hendaknya meningkatkan intelegensi logis matematis pada dirinya, 

karena dengan adanya intelegensi logis matematis yang tinggi, siswa dapat 

lebih cepat menerima materi dalam pembelajaran, sehingga prestasi belajar 

dapat dicapai dengan maksimal. 

4. Peneliti lain yang tertarik dengan penelitain serupa atau sama, hendaknya 

mengembangkan penelitian ini dan melakukan perbandingan dengan model 

pembelajaran yang lebih fariatif atau dihungkan dengan faktor lain, sehingga 

perbedaan model pembelajaran dan pengaruh model pembelajaran lebih 

terlihat. 
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